
Jurnal Infrastruktur.11(1): 13 - 18 

 

13 

 

ANALISIS RASIO CHANGE ORDER PADA PROYEK KONSTRUKSI: STRATEGI 

PENGELOLAAN BIAYA KONTINGENSI 
 

(Change Order Ratio Analysis in Construction Projects: A Strategy for Contingency Cost 
Management) 

 
Jatiaryo Sidiq Ramadhan1, Mega Waty1  

1Program Studi Magister Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Tarumanagara 
E-mail: riosannn.education@gmail.com 

 
Diterima 31 Oktober 2024, Disetujui 18 April 2025 

 
 

ABSTRAK 

Perubahan Lingkup Pekerjaan atau Change Orders (CO) merupakan tantangan signifikan dalam industri konstruksi yang 
sering kali menyebabkan perubahan pada anggaran proyek. CO, yang mencakup penambahan dan pengurangan lingkup 
pekerjaan, dapat mengakibatkan ketidaksesuaian antara anggaran awal dan biaya akhir proyek, sehingga berpotensi 
mengganggu profitabilitas dan keberlanjutan proyek. Untuk mengukur dampak CO terhadap anggaran, penelitian ini 
menggunakan Change Order Ratio (COR) beserta komponennya, yaitu CORA (Change Order Ratio in Addition) untuk 
penambahan anggaran dan CORS (Change Order Ratio in Subtraction) untuk pengurangan anggaran. Penelitian ini 
menganalisis data dari 36 proyek konstruksi PT XYZ di Indonesia pada periode 2020 hingga 2024 dengan tujuan (1) 
mengidentifikasi pola perubahan anggaran, (2) menganalisis signifikansi statistik pengaruh CORA dan CORS terhadap 
COR, dan (3) memberikan rekomendasi untuk perencanaan anggaran kontingensi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
baik CORA maupun CORS memiliki pengaruh signifikan terhadap COR, dengan nilai rata-rata CORA sebesar 13,32% 
dan CORS sebesar 9,30%. Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan nilai kontingensi sebesar 10-15% dari nilai 
kontrak awal. Studi ini menekankan pentingnya pengelolaan CO yang efektif, terutama dalam mengantisipasi 
penambahan lingkup pekerjaan, guna mempertahankan stabilitas anggaran dan meningkatkan keakuratan perencanaan 
keuangan proyek. 

 
Kata Kunci: Perubahan Lingkup Pekerjaan, Rasio Perubahan Anggaran, Anggaran Kontingensi, Manajemen Proyek 

 
ABSTRACT 

Change Orders (CO) represent a significant challenge in the construction industry, often leading to substantial 
adjustments in project budgets. COs, encompassing both scope additions and reductions, can result in discrepancies 
between initial budgets and final project costs, thus affecting project profitability and sustainability. To measure the 
impact of CO on budgets, this study employs the Change Order Ratio (COR) and its components: CORA (Change Order 
Ratio in Addition) for budget increases and CORS (Change Order Ratio in Subtraction) for budget reductions. This 
research analyzes data from 36 construction projects managed by PT XYZ in Indonesia from 2020 to 2024, with aims 
to (1) identify patterns in budget changes, (2) assess the statistical significance of CORA and CORS on COR, and (3) 
recommend contingency budgeting strategies. Findings reveal that both CORA and CORS have a significant impact on 
COR, with average values of 13.32% for CORA and 9.30% for CORS. Based on these findings, a contingency budget 
of 10-15% of the initial contract value is recommended. This study underscores the importance of effective CO 
management, particularly in anticipating scope additions, to maintain budget stability and enhance the accuracy of 
financial planning in construction projects. 
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PENDAHULUAN 
 

Perubahan lingkup pekerjaan atau Change Orders (CO) 
adalah salah satu tantangan utama dalam industri 
konstruksi yang sering memberikan dampak signifikan 
terhadap anggaran proyek (Altaf et al., 2019; Khalafallah, 
2019; Khalifa, 2019; Waty & Sulistio, 2021). CO 
mencakup perubahan dalam bentuk penambahan atau 
pengurangan lingkup pekerjaan yang dapat 
mengakibatkan ketidaksesuaian antara anggaran awal 
dan biaya akhir proyek, sehingga berpotensi 
mengganggu profitabilitas dan keberlanjutan proyek 
secara keseluruhan (Khalafallah, 2019; Moselhi et al., 
1991; H. I. Naji, 2018; Waty, 2022; Waty & Sulistio, 2020, 
2021). 
 
Pengukuran dampak CO terhadap anggaran proyek 
dilakukan menggunakan Change Order Ratio (COR), 
yang merupakan indikator proporsi perubahan anggaran 
terhadap nilai kontrak awal (Hanna et al., 2004; 
Khalafallah, 2019; Waty, 2022). COR terdiri dari dua 
komponen utama, yaitu Change Order Ratio in Addition 
(CORA) untuk mengukur penambahan anggaran dan 
Change Order Ratio in Subtraction (CORS) untuk 
mengukur pengurangan anggaran (Moselhi, 2003; Serag 
et al., 2010; Waty & Sulistio, 2021). Dengan memahami 
pola perubahan ini melalui CORA dan CORS, 
manajemen proyek dapat merencanakan biaya 
kontingensi secara strategis untuk memperkuat stabilitas 
keuangan proyek (Hammad et al., 2016; Noaman et al., 
2023; Traynor & Mahmoodian, 2019). 
 
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penambahan 
lingkup (CORA) menjadi faktor utama dalam 
pembengkakan biaya proyek . Misalnya, beberapa 

penelitian mengidentifikasi bahwa CO dapat 
meningkatkan anggaran proyek hingga 15-20% dari nilai 
kontrak awal (Rajanubn et al., 2022; Serag et al., 2010; 
Wardani et al., 2023). Hal ini menegaskan pentingnya 
strategi pengelolaan CO yang efektif untuk menjaga 
stabilitas anggaran serta kualitas proyek secara 
keseluruhan (Gunduz & Khan, 2018; Jungić, 2022). 
 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi COR, CORA, dan 
CORS pada 36 proyek konstruksi PT XYZ di Indonesia 
dengan tujuan: (1) mengidentifikasi pola perubahan 
anggaran, (2) menganalisis signifikansi statistik (p-value) 
dari dampak CORA dan CORS terhadap anggaran, dan 
(3) merekomendasikan nilai rata-rata CORA dan CORS 
sebagai acuan dalam perencanaan biaya kontingensi 
(Arifin & Liu, 2023; Bakhshi & Touran, 2014; Rothwell, 
2005; Shrestha & Shrestha, 2016; Touran, 2003). Analisis 
statistik p-value digunakan untuk memberikan dasar 
pengelolaan CO yang lebih komprehensif (Abalo, 2019; 
Gunduz & Khan, 2018). 

 
METODE 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan analisis deskriptif dan inferensial untuk 
mengevaluasi dampak CO pada anggaran proyek 
konstruksi PT XYZ melalui nilai COR, CORA, dan CORS. 
Data mencakup 36 proyek yang dilaksanakan antara 
tahun 2020 hingga 2024. 

 
Perhitungan COR, CORA, dan CORS 
Rumus yang digunakan untuk menghitung COR, CORA, 
dan CORS adalah sebagai berikut: 

 

 
Tabel 1.  Rumus Rasio Change Order. 
 

Rasio Rumus 

COR 
 

CORA 
 

CORS 
 

 
Analisis Statistik 
Analisis regresi dilakukan untuk menguji pengaruh CORA 
dan CORS terhadap COR dengan tingkat signifikansi p ≤ 
0,05. Nilai p-value digunakan sebagai dasar untuk menilai 
signifikansi statistik dari dampak CORA dan CORS 
terhadap anggaran proyek. 

 
Rekomendasi Kontingensi 
Nilai rata-rata dari CORA dan CORS digunakan sebagai 
dasar untuk memberikan rekomendasi biaya kontingensi. 
Pendekatan ini diharapkan dapat membantu perusahaan 
menetapkan anggaran kontingensi yang realistis dalam 
menghadapi perubahan lingkup pekerjaan yang mungkin 
terjadi. 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Distribusi COR, CORA, dan CORS 
Distribusi COR, CORA, dan CORS menunjukkan 
bahwa sebagian besar proyek memiliki COR di bawah 
40%, yang menandakan pengelolaan anggaran yang 
baik. Namun, beberapa proyek, seperti Proyek 4, 31, 
dan 36, menunjukkan COR yang tinggi (masing-
masing sebesar 55,60%, 65,43%, dan 155,10%), 
yang mengindikasikan adanya perubahan lingkup 
yang signifikan dan berpotensi mengganggu stabilitas 
anggaran. 
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Gambar 1.  Distribusi Change Order Ratio (COR) 
 

 
Gambar ini menunjukan variasi dan distribusi COR di 
seluruh proyek yang dianalisis, menunjukkan proyek 

dengan nilai COR rendah hingga sangat tinggi. 
 

 
 

Gambar 2.  Distribusi Change Order Ratio in Addition (CORA) 
 
Gambar ini menunjukan distribusi CORA, 
memperlihatkan seberapa besar kontribusi penambahan 
lingkup pekerjaan terhadap perubahan anggaran. 
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Gambar 3.  Distribusi Change Order Ratio in Subtraction (CORS) 

 
Gambar ini menunjukan distribusi CORS di seluruh 
proyek, menunjukkan dampak pengurangan lingkup 
pekerjaan terhadap anggaran proyek. 
 
Analisis Regresi dan Signifikansi CORA dan 
CORS terhadap COR 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa baik CORA 
maupun CORS memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap COR dengan nilai R² sebesar 1,000. Hasil 
ini menunjukkan bahwa perubahan dalam COR 
sepenuhnya dijelaskan oleh CORA dan CORS. 

 
 
Tabel 1.  Koefisien padi untuk kondisi iklim yang bervariasi.  

 

Variabel Koefisien 
Standar 

Error 
t 

Signifikansi 
(p) 

Intercept 0,045 0,141 0,321 0,751 

CORA 1 0,535 675,71 0 

CORS 1 0,495 625,42 0 

 
Tabel ini menunjukkan hasil regresi dari pengaruh CORA 
dan CORS terhadap COR. Nilai koefisien untuk CORA 
dan CORS adalah 1,000, yang mengindikasikan bahwa 
setiap peningkatan satu unit pada CORA atau CORS 
menghasilkan perubahan yang setara pada COR. Nilai p-
value yang sangat rendah (0,000) menandakan bahwa 
pengaruh CORA dan CORS signifikan secara statistik 
terhadap COR, dengan tingkat kepercayaan 95%. 
 
 
 
 

 
Rekomendasi Nilai Rata-Rata untuk Perencanaan 
Biaya Kontingensi 
 
Berdasarkan analisis rata-rata, CORA menunjukkan 
rata-rata sebesar 13,32% sedangkan CORS memiliki 
rata-rata 9,30%. Oleh karena itu, disarankan agar 
perusahaan menetapkan anggaran kontingensi 
sebesar 10-15% dari nilai kontrak awal untuk 
mengantisipasi potensi perubahan lingkup yang 
sering terjadi. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.  Perbandingan Nilai Rata-Rata COR, CORA, dan CORS 
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Gambar ini menunjukkan perbandingan nilai rata-rata dari 
COR, CORA, dan CORS pada 36 proyek konstruksi yang 
dianalisis. COR memiliki rata-rata tertinggi sebesar 
22,63%, diikuti oleh CORA sebesar 13,32%, dan CORS 
sebesar 9,30%. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan 
lingkup pekerjaan (CORA) secara signifikan lebih 
dominan dalam mempengaruhi perubahan anggaran 
proyek dibandingkan dengan pengurangan lingkup 
(CORS). 
 
Implikasi Manajerial 
Temuan ini menunjukkan bahwa penambahan lingkup 
pekerjaan (CORA) memiliki dampak yang lebih besar 
terhadap anggaran dibandingkan dengan 
pengurangannya (CORS). Oleh karena itu, manajemen 
proyek perlu fokus pada pengendalian CO yang 
menambah lingkup pekerjaan untuk menjaga stabilitas 
anggaran. 
 
KESIMPULAN 
 
Penelitian ini mengkaji dampak CO terhadap anggaran 
proyek konstruksi melalui metrik COR, CORA, dan CORS 
pada 36 proyek PT XYZ. Kesimpulan utama adalah 
sebagai berikut: 
 
Dampak Signifikan CORA dan CORS terhadap COR  
Hasil regresi menunjukkan bahwa baik CORA maupun 
CORS memiliki pengaruh signifikan terhadap COR, 
dengan nilai R² sebesar 1,000. Setiap perubahan 1 unit 
pada CORA atau CORS berdampak langsung pada 
COR. 
 
Rekomendasi Biaya Kontingensi 
Berdasarkan rata-rata CORA dan CORS (13,32% dan 
9,30%), nilai kontingensi yang disarankan adalah 10-15% 
dari nilai kontrak awal untuk mengantisipasi potensi 
perubahan lingkup pekerjaan (Serag et al., 2010; 
Shrestha & Shrestha, 2016; Waty & Sulistio, 2021). 
 
Implikasi Manajerial 
Pentingnya pengendalian pada penambahan lingkup 
pekerjaan untuk menjaga stabilitas anggaran (Ojedokun 
et al., 2012; Zhang & Zhuang, 2014). 
 
Penelitian ini memberikan panduan strategis bagi 
pengelolaan CO dalam industri konstruksi, yang 
diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 
menyusun kebijakan anggaran yang adaptif terhadap 
dinamika perubahan lingkup pekerjaan (Gunduz & Khan, 
2018; Jungić, 2022; K. K. Naji et al., 2022). 
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